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é‘ S PERATURAN PEMSRINTAH NO,.21 TAHUN 1950

PEMBENTUEAN DABRAHR PRO ”Iﬂb

Menimbang: bahwa mendjelang berdirinja Negara Kesatuan Republik
Lpdun‘”lu, jang terbagi atas dasrah-daerah otonoom,
ipandang perlu untuk membuﬂtuh datrah-dacrah propinsi

pérsiapan pembentukan daerah-dacrah otonocon;

lagam-persetud juan Femerintah Re publik Indonesin
verikat dan Republik I,donesia pada tanggal 19
Mei 1950 dan Pernjataan-bersama tﬁm,bnl 19/20 Dju-
L 1950 dalam hal mana Pemerintah h&UUD}Lk Indo-

Mengingzadt

nesia Serikat benbtindak djuge dengan randat penuh
atns nama Pemerintah h@garu Indonesia Timur dan
- Pemerintah Negara Sumatera Timur;

b.ketetapan dalewm sidang Dewan Henteri pada tanggal
B Aguctus. 1950
Miem e tu e kan g
Menetapkans
PERATURLN PrifsRINTAH TENTANG PRMBENTUKAN DAXRAH PROPINSI,
Pasal 1,

Dacrah Republik Indonesia Serikat, sesu terbentuk legars
Kesatuan HKepublik Indonesia, terbagi ias deerah-daerah propine-
Bi dibawah indi: {

. Djawa « Barat

e Djawa = Tengah
S Jgfw" - Timur

4, Sumatera -~ Utara

==t

D._uuﬂﬂufrﬁ -~ Tengah
6. Sumatera - Selatan:
7. Kelimantan
S, Sulawesi
g, Maluku®
10 Sundas ~ Ketjil
Pasal 2.
Sepala peratursn-peraturan jang bertentangan dengan pera-
turan Ini tidal bul"l'_.!.n,u 1#251.

Pasal 3, ;

Peraturan Pemerintah ini mulai berlaku pada tanggal terben—
« tuk Negera Kesatuan Republik Indonesia

Agar supaja setiap orang dapat mbﬂfktqhulﬂa memerintahkan
pengumuman Peraiuran Pemerintzh ini Gengan pe nemp 2tan dalam
Lembaran—~Negara Republik Indonesia Serikat.

Ditetapkan di Djakarta
pada tanggal 14 Agustus 1950,
PRESIDEN RLPUBLIK IWuOHLoIA onRIKAT
ttd. SUKALRNO,

PERDANEL MENTERI,
Dlumumktn di Djakarta tod, MOHAMWUAD JATTA.
ada tancoal Aeupatins 1Q50 0 SESNTMIAT T S A T AT AT T
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